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ABSTRAK  

 
Peningkatan rasio dan realisasi penerimaan pajak UMKM di Kota 

semarang tidak diimbangi dengan tingkat kepatuhan pajaknya dimana 

realisasi penerimaan pajak di Kota Semarang setiap tahunnya selalu di 

bawah 100% dari target yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan masalah 

rendahnya tingkat kepatuhan pajak UMKM di Kota Semarang. Studi ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh tax knowledge, perspsi keadilan, 

persepsi peluang tax evasion, dan persepsi sanksi pajak terhadap tingkat 

kepatuhan pajak UMKM di Kota Semarang.  

Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari 

101 sampel UMKM di Kota Semarang serta data sekunder yang diperoleh 

dari beberapa instansi terkait sebagai data pendukung. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistik biner.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tax knowledge dan 

persepsi keadilan secara signifikan mempengaruhi kepatuhan pajak UMKM 

di Kota Semarang. Sebagian besar pelaku UMKM (> 50% responden) 

memiliki tax knowledge yang tinggi khususnya pada indikator tax 

knowledge tentang kewajiban memiliki NPWP bagi UMKM yang memiliki 

omzet tidak lebih dari 4,8 Miliar namun memiliki persepsi keadilan yang 

rendah dimana hanya 1 dari 5 indikator yang memiliki jumlah responden 

>50% yaitu indikator persepsi keadilan tentang anggapan bahwa peraturan 

pajak ditetapkan untuk kepentingan semua pihak bukan hanya untuk 

kepentingan satu pihak, selebihnya responden merasa bahwa pajak UMKM 

masih belum adil.   Sedangkan variabel persepsi peluang tax evasion dan 

persepsi sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

pajak UMKM di Kota Semarang.  
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